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KEPUTUSAN
MAJELIS SINODE GEREJA MASEHI INJILI DI TIMOR
NOMOR: 11/KEP/MS-GMIT/XLI/2017
TENTANG
NASKAH TEOLOGI DAN PERATURAN PASTORAL
PELAYANAN SAKRAMEN BAPTISAN KUDUS

DALAM KESETIAAN DAN KETAATAN
KEPADA TUHAN YESUS KRISTUS,
PEMILIK DAN KEPALA GEREJA

MAJELIS SINODE GEREJA MASEHI INJILI DI TIMOR,

MENIMBANG : a. bahwa Gereja Masehi Injili di Timor di
singkat GMIT, sesuai dengan hakekat,
wujud dan pengakuannya terpangggil
untuk melaksanakan amanat kerasulan
bagi manusia baik dalam konteksnya
maupun dalam dunia seutuhnya, dalam
rangka memperlihatkan tanda-tanda
kerajaan Allah sebagai visi gereja;

b. bahwa dalam rangka pengaturan diri
dan pelayanannya agar dapat menjadi
alat yang efektif dalam tangan Allah
untuk karya keselamatan di dunia,
maka GMIT perlu menetapkan Naskah
Teologi dan  Peraturan Pastoral
Pelayanan Sakramen Baptisan Kudus;

c. bahwa perumusan Naskah Teologi dan
Peraturan Pastoral Pelayanan
Sakramen Baptisan Kudus merupakan
kebutuhan integral,
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MENGINGAT

MEMPERHATIKAN

Menetapkan

bahwa berdasarkan pertimbangan pada
huruf a, b, dan c di atas, maka perlu
ditetapkan  Naskah Teologi dan
Peraturan Pastoral Pelayanan
Sakramen Baptisan Kudus GMIT.
Ketetapan  Sinode GMIT  No.
22/TAP/SIN-GMIT/XXXI1/2007
tentang Peraturan Baptisan Kudus;
Ketetapan ~ Sinode  GMIT  No.
04/TAP/SIN-GMIT/XXXII/ 2015
Tentang Perubahan Pertama Atas
Ketetapan  Sinode GMIT  No.
2/TAP/SSI-GMIT/11/2010 Tentang
Tata Dasar GMIT;

Ketetapan  Sinode GMIT  No.
05/TAP/SS-GMIT/XXXI111/2015
Tentang Perubahan Pertama Atas
Ketetapan  Sinode GMIT  No.
3/TAP/SSI-GMIT/11/2010  Peraturan
Pokok Jemaat;

Keputusan Majelis Sinode GMIT No.
05/KEP/MS-GMIT/XL/ 2016.
Pembahasan  dalam  Persidangan
Majelis Sinode GMIT XLI, tanggal 25
Februari 2017.

MEMUTUSKAN
NASKAH TEOLOGI DAN
PERATURAN PASTORAL
PELAYANAN SAKRAMEN

BAPTISAN KUDUS.

Pasal 1

(1) Menerima hasil kerja Komisi D dengan beberapa catatan
perbaikan dan perubahan yang diputuskan dalam pleno
Persidangan Majelis Sinode;



(2) Catatan-catatan perubahan sebagaimana dimaksudkan pada
ayat (1) di atas, menjadi perhatian dalam penyempurnaan
akhir Naskah Teologi dan Peraturan Pastoral Pelayanan
Sakramen Baptisan Kudus.

Pasal 2

(1) Dengan diputuskannya peraturan pelaksana peraturan pokok
ini, maka Keputusan Majelis Sinode GMIT No. 05/KEP/MS-
GMIT/XL/2016 tentang Peraturan Pastoral dinyatakan tidak
berlaku lagi;

(2) Menugaskan majelis jemaat, majelis klasis, dan majelis
sinode untuk menjemaatkan peraturan ini kepada semua
jemaat GMIT guna dipedomani dalam menata dan
mengembangkan pelayanan;

(3) Lampiran keputusan ini, yakni Naskah Teologi dan Peraturan
Pastoral Pelayanan Sakramen Baptisan Kudus menjadi
bagian yang tak terpisahkan dari keputusan ini.

Pasal 3
Keputusan ini mulai berlaku sejak ditetapkan.

Agar semua Anggota GMIT mengetahuinya, maka mewajibkan
untuk ditempatkan dalam warta gerejawi.

Ditetapkan di : Kupang

Oleh . Majelis Sinode GMIT
Pada . Persidangan Majelis Sinode XLI
Tanggal . 25 Februari 2017

PDT. DR.



NASKAH TEOLOGI
PELAYANAN SAKRAMEN BAPTISAN KUDUS

PENGANTAR

“Karena itu pergilah, jadikanlah semua bangsa murid-Ku dan
baptislah mereka dalam nama Bapa dan Anak dan Roh Kudus”
(Mat. 28:19).

Pelayanan baptisan oleh gereja didasarkan pada amanat Yesus
Kristus dalam Injil Matius 28:19-20. Dalam melaksanakan amanat
tersebut ternyata masih muncul beragam pertanyaan. Manakah cara
baptisan yang paling benar? Apakah dasar Alkitabiah bagi baptisan
anak? Siapakah yang boleh membaptis? Siapakah yang boleh
dibaptis? Apakah baptisan perlu diulang? Bagaimana penyebutan
nama pada saat pelaksanaan baptisan, dengan ataukah tanpa marga?
Bagaimana penulisan nama anak pada surat baptis, dengan ataukah
tanpa marga? Bagaimana sikap gereja terhadap anak-anak yang
orang tuanya tidak menikah? Semua pertanyaan ini membutuhkan
jawaban, bukan sekedar dogmatis: boleh atau tidak boleh,
melainkan pertanyaan pastoral: manakah yang lebih bertanggung
jawab.

Gereja Protestan, termasuk GMIT menerima dua sakramen
yaitu baptisan kudus dan perjamuan kudus. Hal ini didasarkan pada
pemahaman gereja protestan tentang kualifikasi dari sebuah
sakramen. Pertama, baptisan dan perjamuan merupakan perintah
atau amanat langsung dari Yesus Kristus. Kedua, baptisan dan
perjamuan diamanatkan oleh Yesus Kristus untuk dilakukan secara
kontinyu hingga kepada akhir zaman atau sampai la datang (bnd.
Mat. 26:29; Mat. 28:20; 1Kor.11:26). Ketiga, baptisan dan
perjamuan adalah tanda atau simbol yang kelihatan dari kasih
karunia Allah yang tidak kelihatan. Keempat, baptisan dan
perjamuan adalah meterai yang otentik dan kelihatan yang
membuktikan dan meneguhkan adanya berkat-berkat penebusan
yang tidak kelihatan yang disediakan Allah bagi orang-orang
percaya. Dalam baptisan, meterai itu dinyatakan dalam ungkapan
“Dibaptiskan dalam nama Bapa dan Anak dan Roh Kudus”.

Berdasarkan pemahaman baptisan sebagai sakramen, maka
menjadi jelas bagi gereja bahwa berkat-berkat penebusan melalui
baptisan diterima bukan karena kemampuan atau jasa-jasa manusia



melainkan semata-mata karena anugerah Allah melalui iman
kepada Yesus Kristus, yaitu iman yang dikerjakan oleh Roh Kudus
di dalam diri setiap orang percaya. Dengan pemahaman anugerah
ini, maka bagi GMIT baptisan merupakan pelayanan gereja yang
mesti dilayankan kepada semua anggota jemaat dan semua orang
percaya tanpa pengecualian atau diskriminasi. Naskah teologi ini
memberikan pemahaman tentang baptisan sesuai amanat Yesus
Kristus, sekaligus arahan langkah pastoral sebagai dua bagian yang
tidak terpisah agar anggota jemaat dapat mengalami anugerah
Allah.

1. Latar Belakang Baptisan

Apakah latar belakang baptisan dalam Alkitab? Apa
perbedaan/persamaan antara sunat dan baptis?

Alkitab, Perjanjian Baru menyaksikan praktek Baptisan Yohanes
Pembaptis dan jemaat mula-mula pada abad pertama. Tetapi
praktek baptisan bukanlah eksklusif milik jemaat mula-mula.
Pembasuhan tubuh dengan air sebagai tanda kesucian rohani sudah
ada dalam tradisi Yahudi sebelum zaman Yohanes Pembaptis dan
para rasul. Masyarakat Qumran di Laut Mati pada abad ke-2 SM
sampai abad ke-1 M juga melakukannya sebagai sebuah ritual
pembasuhan dan penyucian. Baptisan Yohanes sebagaimana
disaksikan Alkitab Perjanjian Baru menunjuk pada pertobatan
(Mrk.1:4-5). Baptisan terus dipraktekkan oleh jemaat-jemaat
Kristen Yahudi di Yerusalem pasca pentakosta maupun jemaat
Kristen non Yahudi di luar Yerusalem.

Alkitab mencatat pula adanya perdebatan dalam sidang para
rasul jemaat mula-mula di Yerusalem mengenai sunat bagi orang
Kristen non Yahudi (bnd. Kisah 15: 1, dyb; Gal. 2:1, dyb). Ada dua
utusan yang bersidang, yaitu mewakili jemaat Yerusalem (Petrus,
Yohanes, dan Yakobus) yang menekankan pentingnya sunat, dan
mewakili jemaat Antiokhia (Paulus dan Barnabas) yang
menekankan baptisan. Dalam pandangan Paulus, sesungguhnya
makna sunat tidak hilang, melainkan tetap terkandung dalam
baptisan, “Dalam Dia kamu telah disunat, bukan dengan sunat
yang dilakukan oleh manusia, tetapi dengan sunat Kristus,....
dalam baptisan” (Kol. 2:11-12). Paulus menyamakan baptisan
dengan sunat. Dengan pemahaman bahwa sunat merupakan tanda



dan meterai perjanjian anugerah Allah dan dilayankan bagi anak-
anak Israel (Kej. 17:10-14), demikian pula dengan baptisan yang
dilakukan gereja bagi anak-anak pada masa kini. Sebagaimana
sunat tidak menunggu sampai anak-anak Israel menjadi dewasa dan
mampu memutuskan sendiri, demikian pula dengan baptisan anak.
Baik sunat maupun baptisan anak muncul dari kehendak dan
keputusan orangtua dalam konteks ikatan umat perjanjian.

Kisah Para Rasul 2:38-39 tertulis, “... sebab bagi kamulah
janji-janji itu dan bagi anak-anakmu...” Hal ini menunjukan
adanya kesinambungan konsep sunat dalam PL dengan baptisan
dalam PB. Dengan demikian, sunat dan baptisan adalah sama
secara substansial yaitu menjadi meterai dan tanda perjanjian
anugerah Allah. Allah-lah yang memerintahkan orang-orang Israel
untuk memberikan tanda dan meterai kovenan kepada anak-anak
mereka, dan baptisan merupakan tanda dan meterai yang berkaitan
dengan perintah Allah tersebut (Gal. 3:16-17). Ini tidak berarti
bahwa mereka yang telah menerima sunat tidak perlu lagi dibaptis.
Sunat bersifat lahiriah, menurut Paulus, sedangkan baptis bersifat
rohaniah. Karena itu bagi mereka yang berasal dari non Kristen dan
sudah disunat, mereka masih harus menerima sakramen baptisan
kudus.

2. Pemahaman Istilah dan Cara Baptisan

Mengapa GMIT menggunakan baptis percik? Bagaimana teknis
pemercikan berdasarkan pemahaman Allah Tritunggal?

Kata “baptisan” berasal dari bahasa Yunani, baptizo, yang berarti
menyelamkan atau mencelupkan. Sejumlah gereja mengharuskan
penyelaman karena percaya bahwa tanpa penyelaman tidak ada
baptisan. Penggunaan kata baptizo dalam 1Kor. 10:2, “Untuk
menjadi pengikut Musa mereka semua telah dibaptis dalam awan
dan dalam laut.” menyatakan dengan jelas bahwa orang Israel tidak
diselamkan atau ditenggelamkan, justru mereka menyeberangi
sungai itu dengan berjalan di dasarnya yang kering. Dengan
demikian penggunaan kata baptizo tidak selalu berarti penyelaman
(Lih. Kel. 14:22). Juga Ibr. 9:10 mengatakan bahwa di bawah
hukum ibadah Perjanjian Lama terdapat ‘“pelbagai macam
pembasuhan” (diaphorois baptismois). Kitab Ibrani mengingatkan
bahwa baptisan terdiri dari pemercikan darah lembu jantan atau



domba jantan (9:13), pemercikan terhadap kitab dan semua orang
(9:19), dan pemercikan terhadap Kemah Suci dan alat-alat
pelayanan (9:21). Dengan kata lain, beragam upacara pembersihan
di dalam PL yang tidak hanya dilakukan dengan cara penyelaman,
tetapi tetap disebut “baptisan”. Kita dapat melihat juga Kisah 1:5,
“dibaptis dengan Roh Kudus” menunjuk pada pencurahan dan
bukan penyelaman.

Dengan demikian, baptisan ‘“selam” pada kekristenan awal
harus dipandang sebagai pesan teologis yang terikat dalam bingkai
kultural dan historis. Yang bernilai permanen hanyalah esensi-nya
yaitu pembasuhan jasmani sebagai lambang penyucian rohani,
sedangkan bentuk ekspresi-nya yaitu cara diselamkan merupakan
salah satu warisan kultural Yahudi pada zaman tertentu. ltulah
sebabnya, gereja-gereja paska-rasuli di abad permulaan
mempraktekkan cara baptisan air yang berlainan: ada yang diselam,
ada yang dituang, ada yang diolesi, ada pula yang dipercik. Para
penerus rasul-rasul tidak pernah mempersoalkan perbedaan kecil
ini sebagaimana yang dialami sebagian kelompok Kristen sekarang
yang menuntut baptisan ulang secara selam dan menganggap cara
lain tidak otentik. Yang penting adalah apa yang disimbolkan
(esensi), dan bukan simbolnya (ekspresi). Tidak ada pertentangan
di antara semua gereja bahwa unsur lahiriah yang digunakan dalam
sakramen ini adalah air. Terkait dengan itu, menyelamkan
seseorang ke dalam air bukanlah keharusan, tetapi baptisan adalah
benar jika dilaksanakan dengan mencurahkan, membasuh, atau
memercikkan air.

Terhadap pemahaman ini, GMIT meyakini bahwa sejauh
baptisan itu dilakukan dalam Nama Allah Tritunggal maka harus
diterima. Tidak ada baptisan ulang bagi yang pernah dibaptis dalam
Gereja Roma Katholik dan gereja lainnya, baik pada baptisan anak-
anak maupun dewasa, sebab mereka juga mempercayai Allah
Tritunggal. Di samping itu, GMIT menerima kesejajaran antara
sunat dan baptisan sebagai tanda dan meterai perjanjian kasih
karunia Allah yang diterima oleh orang-orang percaya hanya satu
kali seumur hidup. Sebagaimana sunat hanya dilakukan satu kali
ketika masih bayi, demikian pula baptis dilakukan hanya satu kali.
Dengan demikian, bukan hanya orang-orang dewasa yang secara
aktual mampu mengakui iman dan ketaatan kepada Kristus yang



boleh dibaptis, tetapi juga anak-anak harus dibaptiskan. Penegasan
gereja bahwa baptisan hanya dilakukan satu kali seumur hidup
menunjuk secara praktis pada pelaksanaan baptis dan sunat yang
hanya satu kali seumur hidup, dan secara otoritatif menunjuk pada
kuasa dan wibawa perjanjian kasih karunia Allah tidak dapat
dibatalkan. Itu berarti pengulangan baptisan bukan saja tidak
diperlukan, tetapi juga menunjukkan keragu-raguan bahkan celaan
akan kuasa dan wibawa kasih karunia Allah.

GMIT memilih untuk menggunakan cara percik, tanpa
bermaksud melarang cara lain di gereja lain. Karena itu, setiap
anggota jemaat yang telah menerima sakramen baptisan di gereja
mana pun dan dengan cara apa pun, tidak perlu dibaptis ulang oleh
GMIT. Semua gereja menerima bersama bahwa orang yang
dibaptis adalah dibaptiskan di dalam nama Allah Tritunggal: Allah
Bapa, Anak, dan Roh Kudus. Pemahaman Allah Tritunggal inilah
yang menentukan pelaksanaan pelayanan baptisan dalam hal
(teknis) pemercikan. GMIT meyakini bahwa Allah Bapa, Anak,
dan Roh Kudus adalah satu, memiliki satu kehendak, satu kuasa,
dan satu karya, melalui baptisan. Ketiga-Nya tidak saling
bertentangan, tidak bertingkat, tidak terisolasi satu dari yang lain.
Ketiga-Nya adalah tiga sisi dari karya yang satu dan sama dari
Allah yang satu yang menyatakan diri dan mengerjakan satu karya.
Oleh karena itu, baptisan dilaksanakan dengan satu kali pemercikan
dalam tiga nama, “Dalam nama Allah Bapa, Anak, dan Roh
Kudus”.

3. Arti Baptisan

Apakah arti prasyarat baptisan? Perlukah membaptis orang yang
meninggal sebelum dibaptis?

GMIT memahami hakikat baptisan (dan perjamuan) sebagai
sakramen yang ditetapkan oleh Yesus Kristus memberikan arti
bahwa bukan baptisan yang menyelamatkan Kkita, tetapi ia adalah
tanda dan meterai yang menunjuk kepada anugerah yang
memanggil, menyelamatkan, dan menjadikan kita sebagai anak-
anak Allah. Sebagai sakramen, baptisan tunduk di bawah anugerah
sehingga keabsahan dan keefektifan dari sakramen baptisan sama
sekali tidak bergantung kepada manusia sebagai individu maupun
komunal gereja. Sakramen menjadi sah dan efektif karena



ditetapkan oleh Yesus Kristus dan dijadikan efektif kapan pun, di
mana pun, dan kepada siapa pun Kristus berkehendak untuk
memberikan anugerah-Nya yang menyelamatkan oleh Roh Kudus-
Nya (bnd. 1Kor. 12:13). Oleh karena kebergantungannya semata-
mata kepada kasih karunia Allah, maka pelaksanaan baptisan
kudus oleh gereja tidak boleh bersifat diskriminatif (membeda-
bedakan orang). Rasul Paulus dalam Roma 5:8 mengatakan, “Akan
tetapi Allah menunjukkan kasih setia-Nya kepada kita, oleh karena
Kristus telah mati untuk Kkita, ketika kita masih berdosa.”
Kemampuan seseorang bukanlah prasyarat untuk menerima kasih
karunia Allah. GMIT menerima pemahaman ini dan
melaksanakannya dalam pelayanan baptisan orang dewasa maupun
anak-anak.

Bagi GMIT, sebagai anugerah, baptisan menandakan sifat
pasif manusia di hadapan Allah. Di dalam baptisan “kita
dikuburkan” karena memang kita tidak dapat menguburkan diri
sendiri; manusia lama Kita telah disalibkan” karena memang Kkita
tidak dapat menyalibkan diri sendiri; dan “kita dibangkitkan”
karena memang kita tidak dapat membangkitkan diri sendiri (lih.
Kol. 2:11-12). ltulah sifat pasif dari baptisan, menurut GMIT,
sehingga baik orang dewasa maupun anak-anak layak menerima
pelayanan sakramen baptisan kudus. Melalui baptisan Allah
mengubah seseorang yang pasif mengalami kelahiran barunya, dan
segera setelah itu ia menjadi aktif dan bergerak masuk ke dalam
kesatuan dengan Kristus dan mengalami kehidupan, karena di
dalam Kristus ada hidup.

Inilah landasan bagi GMIT melaksanakan pelayanan sakramen
baptisan kudus bagi anak-anak dari orang-orang percaya. Dalam
pemahaman ini pula, bahwa melalui baptisan, Allah berkuasa
mengubah seseorang yang pasif untuk mengalami kelahiran baru di
dalam Kristus, maka GMIT tidak melakukan pelayanan baptisan
kudus bagi anak maupun orang dewasa yang meninggal tetapi
belum menerima sakramen baptisan sebab kematian tidak lagi
memungkinkan seseorang mengalami kelahiran baru.



4. Keabsahan Baptisan

Siapakah yang boleh membaptis? Apakah jaminan keabsahan
baptisan?

Dalam sistem Presbiterial-Sinodal, GMIT menetapkan bahwa
sakramen hanya boleh dilayankan oleh pelayan Firman yang telah
ditahbiskan sesuai dengan ketentuan GMIT. Prinsip imamat am
orang percaya yang meyakini bahwa semua anggota jemaat
berkewajiban melaksanakan amanat kerasulan, tidak berarti bahwa
semua anggota jemaat boleh melayankan sakramen. GMIT
berpegang pada keyakinan bahwa sakramen harus dilayankan oleh
pelayan firman yang ditahbiskan/diteguhkan (Pendeta dan
Penatua). Hal ini didasarkan pada firman Allah bahwa “hamba-
hamba Kristus” adalah mereka yang “dipercayakan rahasia Allah”
(1Kor. 4:1), “dan tidak seorang pun yang mengambil kehormatan
itu bagi dirinya sendiri” (Ibr. 5:4). GMIT meyakini bahwa Yesus
Kristus sebagai satu-satunya Raja dan Kepala gereja telah memilih
dan menetapkan hamba-hamba-Nya untuk melaksanakan
pelayanan khusus ini. Selanjutnya, sesuai dengan wibawa baptisan
sebagai sebuah sakramen, maka pelayan yang membaptis haruslah
seseorang yang juga menjaga wibawa pelayanan dan tidak berada
di bawah tindakan disiplin gerejawi.

Dalam kaitan dengan itu, muncul pertanyaan bagaimana
keabsahan baptisan yang sudah diterima, apabila di kemudian hari
pendeta yang dahulu membaptis bermasalah secara moral atau
melakukan kriminalitas sehingga terjerat hukum? Bagaimana jika
pendeta memiliki kehidupan keluarga yang berantakan dan tidak
menjadi contoh baik bagi jemaat? Bagaimana jika pendeta yang
dahulu  membaptis sekarang murtad dan meninggalkan
kekristenan? Apakah semua baptisan yang sudah dilayankan oleh
pendeta atau penatua semacam ini menjadi tidak sah? Di dalam
Alkitab, persoalan ini dipercakapkan oleh rasul Paulus dengan
jemaat Korintus dengan bertanya, “Apakah kamu dibaptiskan ke
dalam nama Paulus?” (1Kor. 1:13). Sesungguhnya keabsahan
baptisan ditentukan oleh Tuhan sendiri. Selama baptisan sudah
dilakukan seturut dengan firman Allah dan pemahaman baptisan
yang benar, maka baptisan itu tetap sah dan mengikat. Alkitab tidak
meletakkan kualitas baptisan pada pribadi hamba Tuhan sebaik

10



apapun mereka, melainkan pada anugerah Allah. Keberlangsungan
dari semua kualitas rohani ini tidak dibatasi oleh perilaku pelayan
di kemudian hari. Bagi GMIT, sakramen tunduk di bawah anugerah
Allah. Keabsahan dan keefektifan dari sakramen baptisan
ditetapkan oleh Yesus Kristus melalui Roh Kudus-Nya (1Kor.
12:13) dan tidak bergantung pada manusia, baik pelayannya
maupun orang yang menerima baptisan. Demi menghormati
wibawa anugerah Allah itulah seorang pelayan sakramen baptisan
haruslah menunjukkan hidup yang benar, kudus, dan berkenan
kepada Allah, pemberi anugerah.

5. Hubungan Baptisan dan Sidi

Bagaimana hubungan antara baptisan dan sidi? Siapa saja yang
boleh diteguhkan menjadi anggota sidi? Penerimaan sakramen
baptisan kudus mesti membuka jalan bagi jemaat kepada langkah
selanjutnya, yang berkesinambungan. Seorang anak yang
dibaptiskan pada saat ia masih pasif dan belum memahami
tanggung jawab iman, kelak ketika menjadi dewasa secara usia,
mesti mengambil keputusan iman sendiri secara dewasa, melalui
peneguhan sidi (sidi artinya purnama, lengkap, atau tanda
kedewasaan) yang melaluinya seseorang menerima hak dan
kewajiban untuk turut merayakan sakramen perjamuan kudus. Di
sini menjadi jelas perbedaan baptisan dan perjamuan kudus.
Baptisan lebih menekankan sifat pasif manusia, kita dikuburkan,
manusia lama kita telah disalibkan, dan kita dibangkitkan dari
antara orang mati. Sedangkan perjamuan menekankan sifat aktif
orang percaya. Proses peralihan seseorang dari pasif (dalam
baptisan) menjadi aktif (dalam perjamuan) dialami-Nya dalam
tuntunan Roh Kudus ketika ia belajar dan mendalami konsep-
konsep iman Kristen melalui pembelajaran yang dilakukan
bersama orangtua, saksi, dan jemaat.

Dalam hal ini, GMIT berpegang pada pemahaman bahwa
Allah memberikan ororitas kepada orangtua untuk mendidik anak-
anak mereka mengenal dan mengasihi Allah. Setiap anak memiliki
hak untuk mendapatkan didikan dari orang tua dan saksi, sekaligus
orang tua dan saksi berkewajiban untuk mendidik mereka menuju
penggenapan persekutuan dengan Kristus (bnd. Ul 6:4-9; Ef 6:4).
Proses menerima hak oleh anak dan memenuhi kewajiban pada
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orang tua dan saksi ini secara praksis dilaksanakan bersama gereja
(jemaat) dalam bentuk pengajaran dan pendampingan pastoral,
pada masa kanak-kanak dan remaja, dan dalam bentuk kelas
katekisasi. Proses ini diharapkan akan mengantar seseorang
memahami panggilan dan tujuan hidupnya sebagai seorang percaya
dan mengaktifkan kehidupan rohani yang membangun jemaat.

Ketetapan hati seseorang untuk percaya dan hidup benar
diwujudkan dalam ikrar pengakuan iman dalam kebaktian jemaat,
yang dilanjutkan dengan peneguhan menjadi anggota sidi melalui
penumpangan tangan oleh pendeta. Peneguhan sidi yang disertai
proses belajar baik melalui didikan orang tua maupun melalui kelas
katekisasi mesti dilihat sebagai proses turut serta para orang tua dan
para saksi baptisan dalam pelayanan gereja untuk membentuk iman
anak-anak menuju kedewasaan. Proses itu mestilah dilaksanakan
secara terus-menerus, terencana, dan terprogram, dengan
memanfaatkan kurikulum pengajaran iman Kristen yang disiapkan
oleh Majelis Sinode GMIT dan berlaku dalam kurun waktu yang
terukur sesuai ketentuan dalam ajaran GMIT. Peneguhan sidi tidak
saja dipandang sebagai pengesahan kedewasaan rohani seseorang,
melainkan juga sebagai sebuah pengakuan akan penugasan atas
anggota jemaat yang telah menerima pengudusan dalam bentuk
tanggung jawab iman untuk berpartisipasi dalam memberitakan
Firman, merayakan sakramen perjamuan kudus, dan hidup secara
disiplin sebagai anggota jemaat yang telah dewasa.

Hal ini memberi arahan bagi gereja untuk melayankan
peneguhan sidi hanya bagi mereka yang telah mengikuti tahap
pembelajaran melalui kelas katekisasi sebagaimana ditentukan oleh
GMIT. Beragam kasus peneguhan sidi di luar ketentuan karena
alasan-alasan tertentu yang bertentangan dengan hakikat baptisan
dan perjamuan kudus, hendaknya dihindari demi menjamin wibawa
gereja sebagai pengemban karya anugerah Allah yang
membenarkan, menguduskan, dan menugaskan. Segala bentuk
kemudahan dalam hal peneguhan sidi memang nampak sebagai
sebuah praktek kasih, namun hal itu justru merupakan bentuk
pengerdilan tanggung jawab pengajaran dan pastoral gereja dan
ketidaktaatan terhadap Kristus sebagai Raja dan Kepala Gereja.
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6. Beberapa Pertimbangan Pastoral

Bagaimana GMIT menjawab beberapa kondisi khusus dalam
konteks GMIT?

Pemahaman tentang baptisan menentukan pelaksanaannya dalam
jemaat-jemaat GMIT. Ada beragam persoalan pastoral yang
dialami di jemaat-jemaat antara lain, bagaimana sikap gereja
terhadap anak-anak yang orang tuanya belum menikah, atau tidak
menikah, atau salah satu orangtua bukan Kristen/bukan anggota
GMIT? Bagaimana pula dengan mereka yang lahir sebagai hasil
pemerkosaan atau perzinahan? Bagaimana menulis nama anak-
anak yang demikian dalam surat baptis? Bagaimana dengan anak-
anak yang meninggal sebelum dibaptis? Dan masih ada deretan
pertanyaan panjang mengenai pelayanan baptisan.

Yohanes Calvin, dalam Institutio, sesuai surat Roma 3
mengatakan bahwa semua manusia termasuk anak-anak adalah
orang berdosa.! Hal ini tidak berarti anak-anak wajib menanggung
kelemahan dan dosa orangtuanya, sehingga berakibat menghambat
mereka untuk menerima baptisan. Di bagian sebelumnya, kita
sudah memahami baptisan sebagai tanda dan meterai anugerah
Allah yang diberikan kepada siapa pun yang dikehendaki-Nya,
sehingga pelayanan baptisan oleh gereja bukanlah menjauhkan
anak-anak dari anugerah Allah tetapi justru membawa mereka ada
di dalam kasih karunia dan anugerah Allah.

a. Prinsip Pastoral

Bagi anak-anak yang orangtuanya melanggar disiplin hidup, atau
disiplin ajaran maupun disiplin jabatan sesuai Tata GMIT, misalnya
memiliki anak di luar pernikahan, berzinah, bercerai, atau berbeda
agama/gereja, maka GMIT mengambil sikap pastoral. GMIT
belajar dari Yesus Kristus sendiri. Alkitab PB mencatat silsilah
Yesus (Mat. 1:1-17) yang di dalamnya termuat nama para
perempuan yang memiliki latar belakang kehidupan moral yang
buruk (Tamar, Rahab, dan Batsyeba). Ini menunjukkan Allah
berdaulat memilih dan memakai siapa pun yang dikehendaki-Nya
untuk sebuah karya mulia bagi dunia. Yesus sendiri pun dalam

! Lihat Yohanes Calvin, INSTITUTIO, Pengajaran Agama Kristen, BPK, Jakarta 2003,
hal. 60.
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berbagai kesempatan menunjukkan sikap positif menerima siapa
pun yang oleh masyarakat umum diberi label negatif. Itu berarti
GMIT pun tidak memiliki alasan untuk menolak mereka yang telah
diterima oleh Allah. GMIT juga belajar dari jemaat Korintus. Ada
orang Kristen yang menikah dengan pasangan yang tidak percaya.
Hal ini membuat mereka merasa kurang beruntung karena adanya
asumsi bahwa status anak-anak mereka dibedakan dalam jemaat
dan disebut anak cemar. Rasul Paulus berkata, “karena suami yang
tidak beriman itu dikuduskan oleh istrinya dan istri yang tidak
beriman itu dikuduskan oleh suaminya. Andaikata tidak demikian,
anak-anakmu adalah anak cemar, tetapi sekarang mereka adalah
anak-anak kudus.” (1Kor. 7:14). Paulus meyakinkan mereka bahwa
Allah yang berkarya bagi mereka jauh lebih besar dari dia (Paulus)
yang berkarya di tengah dunia. Impikasinya adalah anak-anak dari
kedua orangtua yang salah satunya bukan orang percaya adalah
anak-anak kudus, mereka juga berhak atas tanda dan meterai
perjanjian kasih karunia dari Allah. Pemahaman ini hendaknya
berlaku juga bagi anak-anak dari orangtua yang tidak menikah,
hasil perzinahan, atau pemerkosaan. Implikasi lain dari penjelasan
Paulus tentang anak-anak yang ayah atau ibunya adalah orang
percaya menunjukkan bahwa orangtua (ayah atau ibu) dari anak
yang akan dibaptiskan mestilah anggota sidi (telah mengaku
percaya). Hal ini menegaskan kembali hubungan baptisan dan sidi,
dimana seorang anak yang telah dibaptis mesti menerima
pendidikan iman dari orang tuanya.

b. Disiplin yang Merangkul

Berdasarkan hal di atas, maka GMIT mengambil sikap menerima
anak-anak dari orangtua (dalam hal ini anggota sidi) yang
belum/tidak menikah untuk dibaptiskan, dengan ketentuan mereka
wajib digembalakan secara khusus untuk tidak terus-menerus atau
mengulangi perbuatannya. Proses penggembalaan di sini bukan
hanya pada satu atau dua hari sebelum pelaksanaan pelayanan
sakramen baptisan, melainkan pendampingan secara terencana dan
berkelanjutan demi menanamkan pemahaman dan tanggung jawab
atas panggilan penebusan Kristus untuk hidup yang kudus. GMIT
mengambil peran sebagai gereja yang menghargai wibawa Kristus
sebagai Raja dan Kepala jemaat, tetapi GMIT bukanlah gereja
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legalis yang menjauhkan bahkan mengucilkan anggota jemaatnya
yang jatuh ke dalam pencobaan. GMIT bukanlah gereja ekslusif,
yang suka mengucilkan (exclude) anggota jemaat. Sebaliknya
GMIT menyadari bahwa pendampingan pastoral yang bersifat
merangkul seperti Yesus dan Paulus adalah kewajiban mutlak
untuk menjangkau (inklusif) dan mendekatkan anggota jemaat
kepada kasih karunia Allah. Yesus menyebutnya sebagai upaya
jemaat untuk ‘mendapatkan kembali’, merangkul saudara yang
telah berbuat dosa (Mat. 18:15-18). Dan untuk ‘mendapatkan
kembali’ tersebut gereja mengenal apa yang disebut disiplin dan
penilikan, sebagai sebuah tugas pastoral yang melekat dalam diri
para presbiter, khususnya pendeta dan penatua. Disiplin dan
penilikan jelas bukan sebuah tindakan hukuman yang menjauhkan,
melainkan tindakan pastoral berdasarkan kasih yang merangkul
mereka yang telah terjerat oleh dosa supaya berada kembali dalam
relasi yang benar dengan Allah dan karena itu pendampingan
pastoral perlu dilakukan terus-menerus.

c. Tanggung Jawab GMIT: Saksi adalah Presbiter

Wujud tanggung jawab pendampingan pastoral para presbiter
bukan hanya ditunjukkan melalui kesediaan dan kerelaan hati untuk
menerima tugas penggembalaan bagi para orangtua yang berzinah,
bercerai, pemerkosaan, atau berbeda gereja/agama, dll. tetapi juga
dalam hal menjadi saksi atas hama jemaat pada saat pelayanan
baptisan, khususnya bagi anak-anak dari orangtua dengan kondisi
khusus tersebut di atas. Tugas jemaat sebagai saksi melekat dengan
tugas pastoral yang mesti terus berlaku hingga anak tersebut
menjadi dewasa. Jemaat sebagai persekutuan bertanggung jawab
untuk mengawal proses pendampingan pastoral tersebut secara
berkelanjutan. Itu sebabnya saksi baptisan bagi anak-anak adalah
para presbiter atau anggota sidi jemaat dalam jemaat setempat,
sebagai representasi jemaat yang bertanggung jawab. Pemahaman
teologi maupun peraturan ini berlaku di semua jemaat GMIT,
karena itu apabila ada anggota jemaat yang hendak membawa
anaknya untuk dibaptis di jemaat yang bukan merupakan jemaat
asalnya, karena alasan tertentu yang dapat diterima bersama, maka
dalam semangat persekutuan sebagai GMIT, majelis jemaat asal
perlu memberikan surat rekomendasi. Sebagaimana telah
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dijelaskan di atas tentang hubungan baptisan dan sidi, maka
tanggung jawab pastoral yang berkelanjutan merupakan tanggung
jawab jemaat asal.

d. Penulisan Nama dan Marga

Dalm kondisi khusus ini, seringkali muncul persoalan berkaitan
dengan penyebutan nama/marga pada saat baptisan dan penulisan
nama/marga pada surat baptis. Secara teologis, GMIT memahami
bahwa baptisan diberikan ke atas “diri/pribadi” seseorang dan
bukan kepada nama atau marga keluarga. Bukan nama/marga yang
dibaptis, tetapi orangnya. Karena itu sesungguhnya tidak ada
keberatan atau pun keharusan untuk menyebut marga serta
menuliskan marga dalam surat baptis. Meskipun demikian, GMIT
menghormati budaya dan hukum negara yang berlaku mengenai
status anak-anak dari pasangan yang menikah maupun tidak
menikah serta penulisan nama dan marga dalam akta kelahiran.
Budaya dan negara mengijinkan penulisan nama dan marga anak
dalam akta kelahiran baik anak hasil pernikahan maupun di luar
pernikahan. Karena itu untuk menjaga kesinambungan antara
budaya serta akta kelahiran dan surat baptis, maka sebaiknya nama
anak dan marga (susuai akta kelahiran) tetap disebut dan dituliskan
dalam surat baptis. Bagi anak yang orangtuanya tidak menikah atau
menikah secara gerejawi namun tidak dicatatkan oleh pemerintah
melalui dinas terkait, maka perkawinan maupun status anak
dianggap tidak memiliki kekuatan hukum, demikian juga
penggunaan marga, kecuali telah melalui mekanisme hukum
dengan menggunakan pembuktian berdasarkan ilmu pengetahuan
dan teknologi mutakhir dan/atau hukum berdasarkan Putusan MK
No. 46/PUU-VI111/2010. Karena itu GMIT menganjurkan bagi anak
yang orangtuanya tidak menikah agar marga ditulis mengikuti
marga lIbu. Selain itu nama kedua orangtua kandung (biologis)
dituliskan dalam surat baptis. Bagi orang tua yang tidak menikah
atau menikah secara gerejawi namun tidak dicatatkan oleh dinas
pemerintahan terkait, maka nama orangtua yang dicantumkan
dalam surat baptis adalah nama ibu, dan bukan nama kakek dan
nenek, bukan pula nama orang lain yang ditunjuk oleh keluarga.
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Penutup

Pemahaman teologis yang mendasari karya pastoral dan pelayanan
sakramen baptisan kudus ini, kiranya dapat dipedomani dan
menolong jemaat-jemaat untuk semakin mensyukuri kasih karunia
dan anugerah Allah dalam kehidupan persekutuan jemaat sebagai
Keluarga Allah (familia Dei). Dalam anugerah Allah pula, kiranya
jemaat-jemaat tetap setia memberitakan Firman Allah, setia
melayankan sakramen baptisan kudus, dan setia mewujudnyatakan
kemuridan dalam semangat meniru Yesus Kristus.
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PERATURAN PASTORAL
PELAYANAN SAKRAMEN BAPTISAN KUDUS

BAB |
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam peraturan ini, yang dimaksudkan dengan:

a.

Sakramen adalah tanda dan meterai yang kelihatan yang
menunjuk kepada perjanjian anugerah Allah Tritunggal yang
tidak kelihatan.

Baptisan kudus adalah pelayanan gereja kepada semua
anggotanya baik anak-anak maupun orang dewasa, dalam
bentuk pemercikan air sebagai tanda dan materai
pemeliharaan Allah Bapa, penebusan Yesus Kristus, dan
penyelamatan Roh Kudus.

Saksi adalah anggota sidi jemaat GMIT yang dipercayakan
oleh keluarga untuk mewakili jemaat dalam melaksanakan
tugas pendampingan bagi calon baptis pada saat pelayanan
baptisan  kudus dan pendampingan pastoral yang
berkelanjutan.

BAB I
DASAR
Pasal 2

Dasar pelayanan Sakramen Baptisan Kudus adalah amanat Yesus
Kristus dalam Mat. 28:18-20.

Pasal 3
Hakikat

(1) Hakikat Baptisan Kudus adalah sakramen yang menandakan

dan memateraikan perjanjian anugerah Allah, dalam
persekutuan dengan kematian dan kebangkitan Yesus
Kristus, dan pembaruan oleh Roh Kudus.
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Baptisan Kudus dilaksanakan oleh gereja sampai kepada
akhir zaman.
BAB 111
PELAKSANAAN BAPTISAN KUDUS

Pasal 4
Tahapan Pelayanan Baptisan Kudus

Majelis jemaat mengumumkan melalui warta jemaat
selambat-lambatnya dua hari minggu berturut-turut sebelum
pelayanan baptisan kudus dilaksanakan.

Majelis jemaat mengeluarkan formulir pendaftaran baptisan
untuk diisi oleh keluarga calon baptis dan selanjutnya
melakukan pemeriksaan berkaitan dengan status pernikahan
orangtua dari anak calon baptis guna kepentingan pastoral.
Majelis jemaat melaksanakan percakapan pastoral khusus
bagi orangtua dari anak calon baptis yang belum menikah
guna menanamkan pemahaman iman Kristen.

Majelis jemaat menunjuk salah seorang anggota presbiter
menjadi saksi baptisan bagi anak calon baptis yang
orangtuanya belum menikah sebagai wujud tanggung jawab
pastoral.

Majelis jemaat melaksanakan penggembalaan yang wajib
dihadiri oleh para orangtua atau wali dan saksi yang meliputi
pemahaman iman, pemahaman liturgi baptisan kudus, dan
tanggung jawab pengajaran oleh orangtua atau wali dan
saksi.

Jika orangtua atau wali dari anak yang hendak dibaptis tidak
menghadiri penggembalaan baptisan, maka majelis jemaat
dapat menagguhkan pelayanan sakramen baptisan kudus
bagi yang bersangkutan.

Jika saksi baptisan yang ditentukan tidak menghadiri
penggembalaan  baptisan, maka hendaknya yang
bersangkutan menahan dirinya sebagai saksi.

Majelis jemaat melaksanakan pelayanan sakramen baptisan
kudus dalam kebaktian jemaat pada hari minggu atau
kebaktian hari raya gerejawi, sesuai keputusan majelis
jemaat.
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Majelis jemaat mencatat data anak atau orang dewasa yang
dibaptis di dalam buku baptisan kudus.

Jika orangtua dan anak calon baptisan bukan berasal dari
jemaat setempat, maka pendaftaran harus disertai surat
rekomendasi yang ditandatangani oleh ketua dan sekretaris
majelis jemaat asal.

Ibadah syukur baptisan bukan sebuah keharusan. Anggota
jemaat yang dibaptis dapat melaksanakan ibadah syukur
baptisan, dipimpin oleh pejabat pelayanan jemaat setempat,
sambil tetap menjaga makna dan wibawa baptisan dengan
menghindari pesta pora yang tidak semestinya.

Pasal 5
Syarat Pelayanan Baptisan Kudus

Baptisan kudus dilayankan bagi anak-anak yang lahir dalam
keluarga Kristen dan orang dewasa yang mengaku percaya.
Baptisan kudus juga dapat dilayankan bagi:

a. anak-anak yang lahir di luar nikah, anak-anak yang lahir
dari perselingkuhan/perzinahan, pemerkosaan, dan
sebagainya;

b. anak-anak dari keluarga bukan kristen tetapi yang
diserahkan oleh orang tuanya;

c. anak-anak yang diangkat oleh keluarga Kristen;

d. anak-anak yang berasal dari jemaat seazas dengan
membawa surat rekomendasi dari gereja/jemaat asal.

Orangtua dari anak-anak sebagaimana disebut pada pasal (2)

huruf a di atas hendaknya merupakan anggota sidi jemaat

demi memenuhi tugas dan tanggung jawab pengajaran iman
kristen bersama saksi sebagaimana janji yang diucapkan
pada saat pelayanan baptisan.

Baptisan kudus bagi orang dewasa dilayankan kepada orang

yang mengaku imannya kepada Yesus Kristus sebagali

Tuhan dan Juruselamat dunia.

Baptisan kudus bagi orang dewasa sebagaimana pada ayat

(4) dilaksanakan setelah yang bersangkutan menerima

bimbingan pengajaran iman Kristen mengenai baptisan.
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Pasal 6
Pelayan Baptisan Kudus

Pelayan sakramen baptisan kudus adalah seorang pendeta
GMIT atau gereja seasas yang tidak sedang dikenakan
tindakan disiplin gereja.

Dalam keadaan tertentu, pelayanan baptisan kudus dapat
dilanjutkan oleh penatua yang dipercayakan oleh majelis
jemaat dan yang tidak sedang dikenakan tindakan disiplin
gereja.

Pasal 7
Saksi Baptisan Kudus

Saksi dalam pelayanan Baptisan Kudus adalah jemaat, yang
dapat diwakili oleh dua anggota sidi jemaat GMIT.

Saksi bagi anak calon baptis yang orangtuanya tidak
menikah karena alasan tertentu adalah presbiter demi
menjamin  kelanjutan tugas dan tanggung jawab
pendampingan pastoral bagi orangtua dan anak baptis.

Pasal 8
Tata Cara Baptisan

Sakramen Baptisan Kudus dilakukan dengan cara
memercikan air sebanyak satu kali ke atas kepala anak atau
orang dewasa yang dibaptis dilandaskan pada ungkapan
peneguhan iman: “Dalam Nama Allah Bapa, Anak, dan Roh
Kudus.”

Pada saat pelaksanaan baptisan, pelayan menyebutkan nama
dan marga anggota jemaat yang dibaptiskan.

Baptisan Kudus dilaksanakan dalam kebaktian jemaat
dengan berpedoman pada model liturgi baptisan kudus yang
ditetapkan oleh Majelis Sinode GMIT.
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BAB IV
KEABSAHAN BAPTISAN KUDUS
Pasal 9

Keabsahan baptisan kudus bergantung sepenuhnya pada
kuasa Allah Tritunggal dan bukan pada orang yang dibaptis,
atau gereja, atau pelayan yang melayankan baptisan kudus.
GMIT menerima dan mengakui keabsahan Baptisan Kudus
yang dilaksanakan dalam Nama Allah Tritunggal: Bapa,
Anak, dan Roh Kudus, dan karenanya hanya berlaku satu
kali seumur hidup.

GMIT tidak mengakui dan tidak melayankan baptisan ulang,
baik bagi mereka yang berasal dari gereja lain maupun bagi
anggota GMIT yang pernah berpindah ke agama lain.
GMIT memberikan penggembalaan khusus bagi anggota
jemaat yang telah dibaptis ulang.

Pasal 10
Surat Baptis

Majelis jemaat memberikan surat baptis kepada anggota
jemaat yang telah dibaptiskan dengan menuliskan nama dan
marga yang bersangkutan.

Majelis jemaat dapat mengeluarkan surat baptis yang
diperbaharui berdasarkan data-data yang sah dengan
mencantumkan kata “diperbaharui” pada bagian tanggal
penerbitan di dalam surat baptis.

Bagi anggota jemaat yang telah memiliki akte kelahiran
hendaknya penulisan identitas dalam surat baptis
disesuaikan dengan yang tertulis dalam akte kelahiran.

Pada dasarnya, pelayanan sakramen baptisan kudus tidak
dikenakan biaya apapun. Sedangkan biaya surat baptis
ditetapkan berdasarkan keputusan persidangan jemaat.
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BAB V
PENUTUP
Pasal 11

Hal-hal yang belum diatur dalam peraturan ini, diserahkan
pelaksanaannya kepada majelis jemaat setempat dengan ketentuan
bahwa segala sesuatu harus dijalankan sesuai dengan kesaksian
Alkitab, tidak bertentangan dengan Tata GMIT, serta maksud dan
tujuan tiap pasal dalam peraturan ini.

Pasal 12
Dengan diberlakukannya peraturan ini, maka Keputusan Majelis

Sinode GMIT No. 05/KEP/MS-GMIT/XL/2016 tentang Peraturan
Pastoral, dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 13

Naskah Teologi dan Peraturan Pastoral Baptisan Kudus ini mulai
berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di : Kupang

Oleh : Majelis Sinode GMIT
Pada . Persidangan Majelis Sinode XLI
Tanggal . 25 Februari 2017

Ketua Sekretaris,

PDT. DR. MERY L. Y. KOLIMON, PDT YUSU AKMOFA, M.TH.
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LAMPIRAN 1:

FORMULIR PENDAFTARAN
PELAYANAN SAKRAMEN BAPTISAN KUDUS
JEMAAT GMIT ...cccvviviiiininininenncnnnene.

A. DATA AYAH KANDUNG*
Nama Ayah
Tempat dan tanggal lahir
Tempat dan tanggal Sidi
Tempat dan tanggal Nikah
Alamat (Rayon dalam Jemaat)
B. DATA IBU KANDUNG*
Nama Ibu
Tempat dan tanggal lahir
Tempat dan tanggal Sidi
Tempat dan tanggal Nikah
C. DATA ANAK*
Nama dan Marga/Fam
Jenis kelamin
Tempat dan tanggal lahir
D. DATA SAKSI*

Nama Saksi |
Tempat dan tgl. Sidi Saksi |
Alamat Saksi |
Nama Saksi Il
Tempat dan tgl. Sidi Saksi Il
Alamat SAksi Il :

* Sesuai data pada akte kelahiran/surat sidi/surat nikah.

Tanggal:..................oooii.
Pemohon, Saksi
Ayah Ibu Saksi | Saksi Il
Kandung/Wali Kandung/Wali
(nama & tanda tangan) (nama & tanda tangan) (nama & tanda tangan) (nama & tanda tangan)
Mengetahui

Koordinator Rayon........

(nama & tanda tangan)




LAMPIRAN 2:

CONTOH SURAT BAPTIS YANG DIPERBAHARUI

SERIMS.A. M2 . 190345
GEREJA MASEHI INJILI DITIMOR

SURAT BAPTISAN

Matius 28 :
Kisah ' 1:

Pengisian tanggal dan tahun harus sesuai data
Telah dibaptiskan pada tanggal 2 b e

..} Nama/marga anak, jenis kelamin anak,

tempat dan tanggal/tahun lahir anak

Anak'dari
1. Bapak

2. Tbu

Saksi - saksi

Diperbaharui di

ATAS NAMA MAJELIS JEMAAT

Ketua / Pendeta; Sekretaris / Penatua,
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